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ABSTRACT  

 

Lignin as one of the phenolic compounds can be used as an antibacterial substance that has renewable 

properties, is easily decomposed by the environment, and its availability is abundant in nature. The 

purpose of this study is to determine the effect of lignin concentration from coconut fiber on the 

antibacterial activity of Escherichia coli and determine the concentration of lignin from coconut fiber 

that produces the highest antibacterial activity of Escherichia coli. This study used a completely 

randomized design (CRD) with lignin concentration treatment (K) consisting of 6 levels, namely 

antibiotics, 0 percent, 5 percent, 10 percent, 15 percent, and 20 percent. The variable observed was the 

diameter of the inhibition zone against E. coli bacteria. The results of the analysis of variance showed 

that the concentration of lignin had a very significant effect on the diameter of the inhibition zone of E. 

coli bacteria. Lignin concentration of 20 percent produced the highest inhibition zone diameter of 7,11 

mm. 
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ABSTRAK 

 

Lignin sebagai salah satu senyawa fenolik yang dapat digunakan sebagai zat antibakteri dan memiliki sifat 

renewable, mudah teruraikan oleh lingkungan, dan ketersediaannya melimpah di alam. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi lignin dari serat serabut kelapa terhadap aktivitas 

antibakteri Escherichia coli dan menentukan konsentrasi lignin dari serat serabut kelapa yang menghasilkan 

aktivitas antibakteri Escherichia coli tertinggi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan perlakuan konsentrasi lignin (K) yang terdiri dari 6 taraf yaitu antibiotik, 0 persen, 5 persen, 

10 persen, 15 persen, dan 20 persen. Variabel yang diamati adalah diameter zona hambat terhadap bakteri 

E. coli. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa konsentrasi lignin berpengaruh sangat nyata terhadap 

diameter zona hambat bakteri E. coli. Konsentrasi lignin 20 persen menghasilkan diameter zona hambat 

tertinggi yaitu sebesar 7,11 mm.  

Kata kunci : Serabut kelapa, lignin, antibakteri, Eschericia coli 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil komoditas pertanian yang cukup besar dan 

memiliki andil dalam kehidupan penduduknya. Pertanian sendiri menjadi faktor yang signifikan 

dalam perekonomian Indonesia dan menyerap hampir 35,9 persen dari total angkatan kerja serta 

menyumbang 14,7 persen bagi gross national product (GNP) Indonesia. Salah satu komoditi 

pertanian yang memiliki peran penting untuk petani adalah komoditas kelapa. Data dari Dirjen 

Perkebunan (2018) menunjukkan luas perkebunan kelapa di Indonesia mencapai 3,56 juta hektar dan 

98 persennya merupakan perkebunan rakyat (Allorerung et al., 2010). Tanaman kelapa di Indonesia 

memiliki tingkat produksi sebesar 2.865.870 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018) dengan areal 

produksi terkonsentrasi dari 3 wilayah, yaitu Sumatera (32,8 persen), Jawa dan Bali (26,2 persen), 

serta Sulawesi (18,4 persen) (Khatimah, 2022). Walaupun produksi dari kelapa sangat banyak, namun 

masih banyak limbah dari buah kelapa yang kurang dimanfaatkan dimana salah satunya adalah 

serabut kelapa (Denian et al., 2001). 

Serabut kelapa memiliki berat 35 persen dari berat keseluruhan buah kelapa serta dalam serabut 

kelapa mengandung serat dan gabus sebesar 75 persen dan 25 persen (Indahyani, 2011). Serat dari 

serabut kelapa telah dimanfaatkan untuk berbagai macam kegunaan di antaranya briket (Kambey et 

al., 2022), papan partikel (Indahyani, 2011), perabot rumah tangga (Sunardi et al., 2019). Selain itu, 

serabut kelapa juga dilaporkan mengandung senyawa - senyawa kimia potensial. Sukardati et al. 

(2010) melaporkan bahwa serabut kelapa mengandung selulosa sebesar 43,44 persen. Sementara itu, 

Irawan et al., (2018) menyatakan bahwa lignoselulosa serabut kelapa dengan kandungan 

hemiselulosa (0,25 persen), selulosa (43,44 persen), lignin (45,84 persen), pektin (3,00 persen) dan 

air (5,25 persen). Kandungan lignin yang tinggi dalam serabut kelapa masih jarang dimanfaatkan, 

padahal lignin dapat diolah menjadi berbagai macam bioproduk, di antaranya sebagai bahan 

antioksidan, perekat, anti korosi, serat karbon, aditif tahan api, dan material biomedis lainnya 

(Harahap et al., 2020). 

Proses isolasi lignin dari lignoselulosa diperlukan proses delignifikasi untuk proses pemecahan 

lignoselulosa menjadi lignin, selulosa, dan hemiselulosa (Beg et al., 2000). Perlakuan delignifikasi 

umumnya menggunakan reagen natrium hidroksida (NaOH) (Saleh et al., 2009), asam sulfat (H2SO4) 

(Wardani et al., 2012), dan amonia (NH3) (Kurniaty et al., 2017). Proses delignifikasi menggunakan 

basa (alkali) lebih efektif untuk penghapusan lignin (Sun et al., 2002). Delignifikasi serabut kelapa 

ini menggunakan natrium hidroksida (NaOH) karena memiliki kelebihan cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil hidrolisis, memiliki biaya relatif lebih rendah, serta mampu memisahkan 

sebagian lignin dan hemiselulosa yang terkandung (Gunam et al., 2010).  

Lignin sebagai salah satu senyawa fenolik juga dilaporkan dapat digunakan sebagai zat antibakteri 

yang memiliki sifat renewable, mudah teruraikan oleh lingkungan, dan ketersediaannya melimpah di 

alam ((Mollahosseini et al., (2012); Bakkali et al., (2008)). Senyawa fenolik sebagai antibakteri 

bekerja dengan merusak lipid pada membran plasma bakteri, sehingga menyebabkan isi sel keluar 

(Dedi, 2014). Beberapa penelitian penggunaan lignin sebagai zat antibakteri telah dilaporkan di 

antaranya lignin yang diperoleh dari proses alcell dapat menghambat tumbuhnya bakteri (Phillip et 

al., 2000). Baurhoo et al. (2008) menyebutkan bahwa lignin dapat mengurangi Escherichia coli dalam 

kotoran unggas dibandingkan dengan kotoran unggas yang diet antibiotik maupun mengandung 

antibiotik. Lignin dari limbah ampas sagu menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap E. coli dengan 

efektivitas yang tinggi dan menunjukkan potensi penggunaan hasil degradasi sebagai kandidat 

senyawa antibakteri (Irwan et al., 2023).  
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Aktivitas antibakteri terhadap lignin, salah satunya dipengaruhi oleh konsentrasi lignin. Hasil 

antibakteri dari lignin dipengaruhi oleh besar kecilnya konsentrasi yaitu semakin besar konsentrasi 

maka semakin besar zona hambat. Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian Alzagameem et al. 

(2019), Harahap et al. (2020), dan Rachman (2023) mengerucut pada kesimpulan adanya peningkatan 

konsentrasi maka zona hambat yang dihasilkan semakin besar. Hasil penelitian Harahap et al. (2020) 

menunjukkan bahwa lignin dari tandan kosong kelapa sawit dengan konsentrasi 15 persen merupakan 

konsentrasi terbaik dalam menghambat E. coli dengan zona hambat 6,33 mm. Sementara itu, 

Alzagameem et al. (2019) menyatakan bahwa lignin dari lindi hitam industri kertas dengan 

konsentrasi 10 persen mampu menghambat bakteri gram positif (Staphylococcus aureus dan Listeria 

monocytogenes) serta bakteri gram negatif (E. coli) dengan zona hambat berkisar antara 1-7 mm. 

Seperti halnya dalam Ali et al. (2022) menunjukkan bahwa lignin dari batang kapas Mesir dengan 

konsentrasi 10 persen mampu menghambat bakteri E. coli dengan zona hambat 11 mm. Hasil-hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variasi konsentrasi lignin dari sumber yang berbeda, 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang bervariasi pula. Sementara itu, variasi konsentrasi lignin 

yang diisolasi dari serat serabut kelapa dan digunakan sebagai agen antibakteri belum pernah 

dilaporkan. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi lignin dari 

serat serabut kelapa terhadap aktivitas antibakteri sehingga menghasilkan konsentrasi terbaik.  

 

METODE PENELITIAN  
 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serabut kelapa yang diperoleh dari rumah 

makan sekitar Pantai Muaya Jimbaran, isolat murni bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dari 

Laboratorium Mikrobiologi dan Imunologi IPB, Aqua DM (Brataco), NaOH (Merck), H2SO4 

konsentrasi 98 persen (Smart Lab), antibiotik (Amoxicillin), kertas cakram 6 mm (Macherey Nagel), 

NB (nutrient broth) (HIMEDIA), NA (nutrient agar) (HIMEDIA),  gliserol, aluminium foil, dan 

plastik. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (Sartorius), gelas ukur (Iwaki), 

gelas beaker (Herma), labu erlenmeyer (Iwaki), termometer kaca, batang pengaduk, corong kaca, 

pipet tetes, kompor listrik (Maspion), pisau, baskom, gunting, cawan petri (Herma), pinset, mikro 

pipet (Socorex), Oven (Memmert), inkubator (Memmert), Laminar Air flow (Wina 304), pH meter 

(pH-2 Pro), autoklaf (GEA Medical), sterilisator (Elitech), botol duran (Schott), magnetic stirrer 

(MaxBlend), waterbath (Selecta Precisdig), centrifuge (Oregon), vortex (Thermo Scientific), 

microtube (Eppendorf), bunsen, tip 100μL (Kartel Labware), tip 1000 μL (Kartel Labware), freezer 

(GEA), refrigerator (GEA), dan batang segitiga. 

 

Rancangan Penelitian  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan perlakuan konsentrasi lignin (K) yang terdiri dari 6 taraf yaitu antibiotik, 0 

persen, 5 persen, 10 persen, 15 persen, dan 20 persen dan masing-masing taraf diulang sebanyak 3 

kali, sehingga diperoleh 18 unit percobaan. Data hasil dari penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Jika terdapat pengaruh perlakuan terhadap variabel 

yang diamati, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf uji α = 5% 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Pelaksanaan Penelitian  

Persiapan lignin dari serat serabut kelapa dilakukan pemisahan terlebih dahulu antara serat (coco 
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fiber) dan serbuk (coco peat) serabut kelapa dan yang digunakan bagian serat-serat panjang berwarna 

kuning kecoklatan. Selanjutnya dilakukan proses delignifikasi berdasarkan Simatupang et al. (2012), 

Nasruddin (2012), Irawan et al. (2018), dan Santhi et al. (2022) yang telah dimodifikasi untuk 

mendapatkan hasil lignin serat serabut kelapa tertinggi. Serat serabut kelapa dioven dengan 

temperatur 110°C selama 2 jam lalu dipotong sekitar ukuran 3 cm. Persiapan larutan NaOH 20 persen 

(b/v) sebanyak 1000 mL dalam gelas beaker. Serat serabut kelapa sebanyak 100 gram ditambahkan 

pada larutan NaOH (bahan:larutan = 1:10 (b/v)) lalu  dipanaskan dengan kompor listrik selama 120 

menit dengan penghitungan waktu dimulai saat suhu mencapai 95±5°C ((Simatupang et al., (2012); 

Nasruddin, (2012); Irawan et al., (2018); Santhi et al., (2022)).  

Hasil lindi hitam dari delignifikasi alkali serat serabut kelapa diencerkan menggunakan aquades 

dengan perbandingan 1:2 (v/v) kemudian dilakukan titrasi asam dengan larutan H2SO4 20 persen 

hingga mencapai pH 2 dengan pemasakan diatas kompor listrik menggunakan suhu 60°C selama 8 

jam hingga terjadi pengendapan sempurna (Irawan et al., 2018). Hasil endapan dicuci menggunakan 

H2SO4 0.01N kemudian dengan aquades hingga pH netral. Hasil endapan kemudian dikeringkan 

dengan suhu 50-60°C selama 24 jam hingga berat sampel konstan dan menjadi bubuk (Simatupang 

et al., 2012). Dilanjutkan dengan pengujian kadar lignin yang didapat menggunakan metode Klason.  

Penyegaran dan pembuatan stok kultur bakteri  dimulai dengan kultur stok Escherichia coli 

disegarkan terlebih dahulu dalam tabung yang berisi medium NB steril dan diinkubasi 24 jam pada 

suhu 37°C. Sebagai stok bakteri, dibuat dengan gliserol 40 persen dalam tube Eppendorf sebanyak 

500 µl NB berisi bakteri dan 500 µl gliserol dalam tube Eppendorf 1 ml lalu disimpan dalam freezer. 

Persiapan bakteri uji dengan stok bakteri disegarkan dalam medium NB steril selama 24 jam pada 

suhu 37°C, lalu diinokulasikan sebanyak 100 μl ke dalam cawan petri berisi NA sebanyak 20 mL 

steril lalu diratakan menggunakan batang segitiga.  

Pengujian zona hambat bakteri dilakukan dengan fraksi monomer lignin yang akan diuji dibuat 

konsentrasi dengan menggunakan pelarut aquades sebesar 5 persen, 10 persen, 15 persen, 20 persen, 

dan larutan kontrol (Harahap et al., 2020). Kertas cakram direndam selama 15 menit dalam larutan 

lignin dengan konsentrasi yang telah dibuat. Kertas cakram diletakkan pada permukaan agar dalam 

cawan petri yang telah berisi bakteri Escherichia coli dan diinkubasi selama 1 hari dengan suhu 37°C 

(Nufailah et al., 2008). Zona penghambatan yang diukur adalah radius (r, mm) penghambatan berupa 

areal bening di sekeliling kertas cakram. Pengukuran jari-jari zona hambat di sekeliling sumur uji 

dilakukan dengan cara mengukur jarak dari tepi kertas cakram uji ke batas lingkaran zona hambat 

menggunakan jangka sorong (ketelitian 0,01 mm) pada beberapa sisi kertas cakram, perhitungan 

dilakukan dengan menghitung rata-rata dari data yang diperoleh (Harahap et al., 2020). 

Variabel yang Diamati  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini, yaitu adalah kandungan lignin dengan metode Klason 

(Badan SNI 0492, 2008) dan zona hambat bakteri dengan metode difusi Kirby-Bauer (Harahap et al., 

2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Kadar Lignin  

Kadar kemurnian lignin dalam analisisnya didasarkan pada perbedaan kelarutan lignin dengan 

senyawa kontaminan apabila dilarutkan dalam H2SO4 72 persen (Anisa, 2009). Senyawa yang 

umumnya terkandung dalam kontaminan dalam sampel lignin adalah sisa selulosa atau produk 

degradasi selulosa. Penambahan asam kuat seperti H2SO4 dengan konsentrasi yang tinggi sebesar 72 

persen akan menyebabkan selulosa larut dan meninggalkan lignin murni (Suhartati et al., 2016). 
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Nilai kemurnian lignin yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 67,08%. Nilai ini didapatkan 

dari dua kali ulangan dengan cara membandingkan berat kering lignin murni dengan berat lignin awal 

(Suhartati et al., 2016).  Nilai kemurnian lignin dalam penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dari Suhartati et al. (2016) diperoleh kadar kemurnian lignin sebesar 64,64 

persen,  penelitian Zahra (2021) diperoleh kadar kemurnian lignin sebesar 55,09 persen, dan dalam 

penelitian Suhartati et al. (2024) diperoleh kadar kemurnian lignin sebesar 63,98 persen. Jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya nilai kemurnian lignin yang didapatkan tergolong tinggi, 

namun nilai ini lebih kecil dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dari Suryani et al. (2008) 

sebesar 88,39 persen, Anisa (2009) sebesar 70 persen, dan Simatupang et al. (2012) sebesar 84,21 

persen. Kadar lignin yang rendah dapat terjadi karena lignin masih mengandung komponen-

komponen non lignin seperti mineral dan air (Suhartati et al., 2024). Semakin tinggi kandungan 

komponen non-lignin pada bubuk lignin menunjukkan bahwa degradasi dan pemisahan polisakarida 

dan komponen non-lignin lainnya masih kurang sempurna. Diketahui bahwa lignin dapat membentuk 

ikatan kovalen dengan beberapa komponen hemiselulosa. Oleh karena itu lignin sulit untuk 

didegradasi sehingga keberadaannya memberikan bentuk lignoselulosa yang kompleks dan 

menghambat degradasi selulosa oleh mikroorganisme atau bahan kimia lainnya(Yoricya et al., 2016). 

 

Zona Hambat Lignin Terhadap Eschericia coli 

Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa kadar konsentrasi lignin berpengaruh 

sangat nyata (p<0,01) terhadap zona hambat terhadap Escherichia coli berkisar antara 0,00±0,00 - 

7,11±1,31 mm yang dapat dilihat pada Tabel 1 zona hambat terhadap Escherichia coli. 

Tabel 1. Zona hambat lignin terhadap Escherichia coli 

Perlakuan Zona hambat terhadap E. coli (mm) 

Amoxicillin 18,83 a 

0 % 0,00 d 

5 % 3,27 cd 

10 % 5,01 bc 

15 % 5,34 bc 

20 % 7,11 b 

Keterangan: Huruf yang berbeda dibelakang nilai rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

taraf kesalahan 5% (p<0,05) 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa zona hambat terhadap E. coli terdapat perbedaan antara 

perlakuan kontrol positif yaitu Amoxicillin yang memiliki daya hambat tertinggi dengan diameter 

zona hambat 18,83 mm yang berbeda dengan semua perlakuan, karena Amoxicillin termasuk ke 

dalam antibiotik dalam bentuk β-lactam dengan spektrum luas yang bersifat bakterisidal dengan 

menghambat sintesis dinding sel bakteri, (PBPs) – Protein Binding Penicillin’s, sehingga 

menyebabkan penghambatan pada tahapan akhir transpeptidase sintesis peptidoglikan dalam dinding 

sel bakteri ((Maida et al., (2019); Anggita et al., (2022)).  Aktivitas antibakteri terendah terdapat pada 

konsentrasi lignin 5 persen yaitu sebesar 3,27 mm, untuk konsentrasi 10 yaitu 3,27 mm dan 15 persen 

sebesar 5,34 mm. Sedangkan untuk konsentrasi lignin yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar 

terdapat pada konsentrasi 20 persen dengan zona hambat sebesar 7,11 mm.  

 

Penentuan Perlakuan Terbaik 

Uji antibakteri dalam penelitian ini menggunakan perlakuan konsentrasi 0 persen,  5 persen, 10 

persen, 15 persen, dan 20 persen yang memiliki tujuan mengetahui daya hambat dari masing-masing 
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konsentrasi. Kontrol positif menggunakan Amoxicillin  karena memiliki spektrum luas yang 

menghambat pembentukan dinding sel mikroba (Saudi et al., 2018). Dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa zona hambat bakteri E. coli dimulai dari konsentrasi lignin sebesar 5 persen. Kadar hambat 

minimum (KHM) dalam penelitian ini dimulai dari konsentrasi 5 persen tetapi berbeda dengan 

penelitian Rachman (2023) dengan kadar hambat minimum lignin dimulai dari 10 persen sedangkan 

dalam penelitian Harahap et al. (2020) kadar hambat minimum lignin dimulai dari konsentrasi 2,5 

persen. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa konsentrasi lignin berpengaruh sangat nyata 

terhadap diameter zona hambat bakteri E. coli (p<0,01). Amoxicillin yang memiliki daya hambat 

tertinggi dengan diameter zona hambat 18,83 mm. Sementara itu, konsentrasi 5 persen menghasilkan 

diameter terendah yang berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 10 dan 15 persen yaitu dengan kisaran 

3,27 dan 5,34 mm. Konsentrasi lignin 20 persen menghasilkan diameter zona hambat tertinggi yaitu 

sebesar 7,11 mm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi lignin 10 dan 15 persen. 

Namun, konsentrasi lignin 20 persen menghasilkan diameter zona hambat tertinggi dan pada 

perlakuan ini merupakan hasil terbaik karena memiliki zona hambat yang paling dekat dengan kontrol 

positif Amoxicillin dibanding perlakuan lainnya. Pengaruh konsentrasi lignin terhadap diameter zona 

hambat E. coli disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi lignin terhadap diameter zona hambat E. coli 

Didasarkan pada data hasil penelitian lignin sebagai antibakteri menunjukkan bahwa diameter 

zona hambat dipengaruhi oleh besar kecilnya konsentrasi yaitu semakin besar konsentrasi maka 

semakin besar zona hambat. Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian Alzagameem et al. (2019), 

Harahap et al. (2020), dan Rachman (2023) mengerucut pada kesimpulan adanya peningkatan 

konsentrasi maka zona hambat yang dihasilkan semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi lignin dapat meningkatkan aktivitas gugus fungsi seperti OH alifatik, CO 

karbonil, dan COOH. Sedangkan konsentrasi lignin dalam jumlah yang kecil belum bisa dijadikan 

sebagai agen antibakteri. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi paling 

optimum dari lignin karena mungkin akan terjadi titik kesetimbangan sehingga walaupun semakin 

tinggi konsentrasi dari lignin ini tidak akan berpengaruh lagi. 

Namun perbedaan bakteri yang diujikan juga mempengaruhi zona hambat yang dihasilkan oleh 

lignin. Dalam Rachman (2023) menunjukkan bahwa lignin memiliki aktivitas antibakteri lebih kuat 

terhadap bakteri gram positif daripada bakteri gram negatif. Bakteri gram negatif memiliki tiga 

lapisan luar sedangkan bakteri gram positif memiliki lapisan tunggal yang lebih tebal sehingga lebih 
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mudah dihancurkan oleh agen antibakteri (Pratiwi, 2008). Lourençon et al. (2021) dimana zona 

hambat fraksi kraft lignin menunjukkan bahwa bakteri gram positif memiliki zona hambat lebih besar 

dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian dari Alzagameem 

et al. (2019) fraksi lignin dengan konsentrasi 10 persen mampu mampu menghambat bakteri gram 

positif (Staphylococcus aureus dan Listeria monocytogenes) serta bakteri gram negatif (E. coli) 

dengan zona hambat berkisar antara 1-7 mm. 

Senyawa dalam lignin yang berperan sebagai antimikroba diduga berasal dari alkaloid dan 

flavonoid. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingginya kadar flavonoid meningkatkan 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Putri et al., 2022). Mekanisme kerja flavonoid 

sebagai agen antibakteri adalah dengan mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel 

secara permanen ((Cowan, (1999); Rahmawatiani et al., (2020)). Sedangkan mekanisme antibakteri 

alkaloid adalah dengan menghancurkan komponen peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk sempurna dan menyebabkan kematian sel ((Ningsih et al., (2016); 

Nurhasanah et al., (2020)).  

 
Gambar 2. Pengaruh konsentrasi lignin terhadap zona hambat pertumbuhan E. coli  

(A) Amoxicillin (B) 0 persen (C) 5 persen (D) 10 persen (E) 15 persen (F) 20 persen 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa isolat lignin dengan konsentrasi 0 persen tidak memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap E. coli hal ini ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona hambat di sekeliling 

kertas cakram. Untuk lignin dengan konsentrasi 5 persen memiliki diameter zona hambat sebesar 3,27 

mm dan dikategorikan daya hambat lemah terhadap bakteri. Sementara itu, untuk lignin dengan 

konsentrasi 10 persen dan 15 persen memiliki zona hambat sebesar 5,01 mm dan 5,34 mm dimana 

zona hambat yang muncul tidak memiliki rentang terlalu jauh serta dikategorikan daya hambat 

sedang. Sedangkan untuk lignin dengan konsentrasi 20 persen memiliki zona hambat sebesar 7,11 

mm dan dikategorikan daya hambat sedang. Dan pada kontrol positif yaitu Amoxicillin memiliki 

zona hambat 18,83 mm dan dikategorikan daya hambat kuat. Berdasarkan kategori hambatan bakteri 

menurut Rahayu et al. (2019) dan Rahayuningsih et al. (2023) apabila diameter zona hambat yang 

ada > 20 mm maka kategori sangat kuat, apabila diameter zona hambat berkisar 11-20 mm termasuk 

kategori kuat, sedangkan diameter zona hambat berkisar 5-10 mm termasuk kategori sedang, dan jika 

diameter zona hambatnya < 5 mm termasuk kategori lemah. 
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KESIMPULAN  
 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

lignin berpengaruh sangat nyata terhadap diameter zona hambat bakteri Eschericia coli dan 

konsentrasi lignin sebesar 20 persen menghasilkan diameter zona hambat tertinggi yaitu sebesar 7,11 

mm dan pada perlakuan ini merupakan hasil terbaik karena memiliki zona hambat yang paling dekat 

dengan Amoxicillin. 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, maka disarankan uji daya antibakteri 

terhadap lignin dengan konsentrasi 20 persen untuk menghasilkan zona hambat terbaik. Penelitian 

mengenai uji daya antibakteri lignin dengan konsentrasi 20 persen perlu dilakukan untuk 

menghasilkan hasil antibakteri yang lebih baik. 
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